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ABSTRAK 

Destia Ayu Wahyuni, NIM 1922100025, Skripsi, Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Psikologi, Universitas Widya Dharma 

Klaten, Pengaruh Struktur Aset, Profitabilitas, Kepemilikan Institusional dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Hutang pada Sektor Infrastruktur 

yang Terdaftar di BEI Tahun 2021” 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur aset, profitabilitas, 

kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan hutang pada 

sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive 

sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 45 perusahaan. Metode 

analisis yang digunakan antara lain uji deskriptif, uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas, dan uji hipotesis 

meliputi analisis regresi berganda, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan struktur aset dan kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan hutang pada perusahaan sektor infrastruktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021. Profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap kebijakan hutang pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kebijakan hutang pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021. 

 

Kata kunci: Struktur Aset (SA), Profitabilitas (PR), Kepemilikan Institusional 

(KI) dan Ukuran Perusahaan (UP) 
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ABSTRACT 

Destia Ayu Wahyuni, NIM 1922100025, Thesis, Accounting Study 

Program, Faculty of Economics and Psychology, Widya Dharma Klaten 

University, Effects of Asset Structure, Profitability, Institutional Ownership 

and Company Size on Debt Policy in the Infrastructure Sector Listed on the 

IDX in 2021” 

This study aims to examine the effect of asset structure, profitability, 

institutional ownership and company size on debt policy in the infrastructure sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021. The population in this study is 

infrastructure sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021. 

Selection of the sample using purposive sampling method. The number of samples 

in this study is as many 45 companies. The analytical methods used include 

descriptive tests, classic assumption tests including normality tests, 

multicollinearity tests, and heteroscedasticity tests, and hypothesis testing includes 

multiple regression analysis, F tests, t tests, and tests of the coefficient of 

determination. The results of this study indicate that asset structure and institutional 

ownership have no effect on debt policy on infrastructure sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange in 2021. Profitability has a negative effect on debt 

policy on infrastructure sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

in 2021, and company size has an effect positive towards debt policies for 

infrastructure sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021. 

 

Keywords: Asset Structure (SA), Profitability (PR), Institutional Ownership 

(KI) and Company Size (UP)



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persaingan yang semakin ketat dalam dunia bisnis menuntut perusahaan 

untuk lebih kreatif dalam mengembangkan produknya dan mencari sumber 

pendanaan yang lebih efektif. Sumber pendanaan perusahaan dapat diperoleh 

dari sumber dana internal atau sumber dana eksternal. Sumber dana yang 

berasal dari internal diperoleh dari laba ditahan, sedangkan sumber dana 

eksternal diperoleh dari penerbitan saham atau hutang dari kreditur. Dalam hal 

ini kebijakan pendanaan merupakan keputusan yang penting dan 

mempengaruhi perkembangan perusahaan.  

Kebijakan hutang adalah kebijakan yang berkaitan dengan seberapa 

besar perusahaan menggunakan sumber pendanaan berupa hutang daripada 

menggunakan modal sendiri atau sumber pendanaan lainnya. Iskandar (2019) 

menyebutkan bahwa kebijakan hutang merupakan kebijakan yang diambil oleh 

perusahaan dalam rangka memenuhi pembiayaan operasional perusahaan. 

Menurut Indahningrum dan Handayani (2009) kebijakan hutang adalah segala 

jenis hutang yang dibuat atau diciptakan oleh perusahaan, baik hutang lancar 

maupun hutang jangka panjang. Kebijakan hutang perusahaan yang diambil 

oleh pihak manajemen dalam memperoleh sumber pembiayaan (dana) dari 

pihak ketiga digunakan untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan. 

Kebijakan hutang perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
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struktur aset, solvabilitas, profitabilitas, kepemilikan institusional dan dan 

ukuran perusahaan. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kebijakan hutang dalam penelitian 

ini adalah struktur aset. Struktur aset menggambarkan jumlah aset yang dapat 

dijadikan jaminan. Brigham dan Gapenski dalam Rahmawantari (2022) 

menyatakan bahwa secara umum perusahaan yang memiliki jaminan hutang 

akan lebih mudah mendapatkan hutang daripada perusahaan yang tidak 

memiliki jaminan. Berdasarkan penelitian Sari (2020) menyatakan bahwa hasil 

pengujian hipotesis menemukan bahwa terdapat pengaruh positif struktur aset 

terhadap kebijakan hutang di perusahaan. Sedangkan menurut Marlynda dan 

Ashari (2017) struktur aset berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan 

hutang. Berbeda dengan hasil penelitian Prabowo et.al (2019) yang 

menyatakan struktur aset tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kebijakan hutang dalam penelitian ini 

adalah profitabilitas. Menurut Harahap dalam Sudaryo dan Pratiwi (2016), 

menyatakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan 

laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Aminah dan Wuryani (2021) hasil pengujian 

hipotesis menemukan bahwa terdapat pengaruh profitabilitas terhadap 

kebijakan hutang. Hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Marlynda dan Ashari (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap kebijakan hutang. Sedangkan pada penelitian 



3 
 
 
 
 

 

yang dilakukan oleh Tarigan et.al (2022) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang, hal ini dikarenakan perusahaan 

ingin mengembangkan perusahaannya dengan potensi profit yang tinggi tetapi 

menghindari resiko hutang dengan menurunkan pendanaan dari hutang. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2020) 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi kebijakan hutang dalam penelitian ini 

adalah kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan investasi saham yang dimiliki oleh pihak institusi lain seperti 

perusahaan pensiun, reksadana, dan lain-lain dalam jumlah yang besar 

(Brigham, 2005 dalam Nuraini, 2015). Kepemilikan institusional dalam jumlah 

besar cenderung mendorong perusahaan untuk berkembang dan mengambil 

keputusan investasi yang berisiko, tetapi menguntungkan. Akibatnya, 

perusahaan membutuhkan dana tambahan dan cenderung menggunakan utang 

karena utang dinilai akan meningkatkan tanggung jawab manajemen atas 

kinerja dan kewajibannya. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Mufidah dan Fachrurrozie (2021) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan hutang. Berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka semakin tinggi pula 

kebijakan hutang perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Marlynda 

dan Ashari (2017) menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kebijakan hutang. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Susilawati et.al (2012) yang menyatakan bahwa 
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kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminah dan Wuryani (2021) 

yang menyebutkan bahwa kepemilikan institusional tidak mempengaruhi 

kebijakan hutang. 

 Faktor keempat yang mempengaruhi kebijakan hutang dalam 

penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Menurut Hendriksen dan Eldon dalam 

Hasan (2014), ukuran perusahaan merupakan keseluruhan dari aktiva yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan yang dapat dilihat dari sisi kiri neraca. Jadi 

ukuran perusahaan (size) juga dapat diartikan sebagai keseluruhan kekayaan 

yang dimiliki oleh perusahaan baik dalam bentuk aktiva lancar maupun aktiva 

tetap. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syahdeli (2013) dan 

Lestari (2014) memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kebijakan hutang. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Vitryani dan Purba (2022) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kebijakan hutang. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Aminah dan Wuryani (2021) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. Selaras ini, penelitian yang dilakukan oleh Pradhana, et.al (2014) 

menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kebijakan hutang perusahaan. 

Berdasarkan berita yang diambil dari kompas.com, Pandemi Covid - 19 

menyebabkan pembengkakan utang Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Total utang BUMN dalam sembilan bulan awal tahun 2020 menjadi Rp 1.682 



5 
 
 
 
 

 

triliun, atau naik hingga Rp 289 triliun dibandingkan posisi akhir 2019. 

Setidaknya, sejak 2017 yang total utangnya Rp 942 triliun, bertambah 

signifikan menjadi Rp 1.251 triliun dalam setahun. Mengacu data Kementerian 

BUMN, sektor infrastruktur menjadi salah satu penyumbang utang yang besar. 

Total utang sektor ini mencapai Rp 270,5 triliun dalam sembilan bulan pertama 

2020. Angka tersebut naik dari Rp 237,5 triliun pada 2019 lalu. 

Jakarta, Kompas.com - Presiden Joko Widodo mengatakan, pemerintah 

akan mengalokasikan Rp 414 triliun untuk pembangunan infrastruktur pada 

tahun 2021. Jokowi menyebut, dana tersebut utamanya akan digunakan untuk 

infrastruktur yang bisa memulihkan ekonomi nasional pasca-pandemi Covid-

19. Anggaran tersebut hanya sedikit lebih kecil dibanding anggaran 

infrastruktur yang diusulkan pemerintah untuk tahun 2020, yakni 419,2 triliun. 

Berdasarkan hal tersebut akan mempengaruhi hutang pada perusahaan sektor 

infrastruktur sehingga akan berimbas pada kebijakan hutang suatu perusahaan. 

Perusahaan sektor infrastruktur merupakan perusahaan yang berperan 

dalam pembangunan dan pengadaan infrastruktur seperti penyedia jasa layanan 

logistik, penyedia transportasi, telekomunikasi, utilitas, bidang usaha 

penyediaan energi, sarana transportasi hingga telekomunikasi (jalan tol, 

bandara, pelabuhan dan komponennya), serta bangunan infrastruktur dan jasa-

jasa penunjang lainnya. Alasan peneliti memilih objek penelitian pada 

perusahaan sektor infrastruktur tahun 2021 adalah karena sektor infrastruktur 

menjadi salah satu penyumbang utang yang besar akibat pandemi Covid-19. 

Selain sebagai penyumbang utang yang besar, alasan peneliti ingin meneliti 
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sektor infrastruktur dengan tahun pengamatan 2021 dikarenakan tahun tersebut 

merupakan tahun pengamatan yang terbaru. Berdasarkan penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya masih ditemukan hasil penelitian yang tidak 

konsisten dari setiap variabel yang diuji. Adanya ketidakkonsistenan tersebut 

membuat peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian kembali mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan hutang.  

Penelitian ini menggabungkan beberapa variabel independen dari 

penelitian yang dilakukan oleh Aminah dan Wuryani (2021) dan Sari (2020). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah menggabungkan 

beberapa variabel independen dalam satu model penelitian dimana variabel 

tersebut adalah struktur aset, profitabilitas, kepemilikan institusional dan 

ukuran perusahaan. Selain menggabungkan beberapa variabel independen, 

penelitian ini juga belum pernah diteliti dimana penelitian ini mengambil objek 

sektor infrastruktur dengan tahun pengamatan yang terbaru. Penelitian ini 

memilih perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021 sebagai sampelnya.  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini diberi judul 

“Pengaruh Struktur Aset, Profitabilitas, Kepemilikan Institusional dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Hutang pada Perusahaan Sektor 

Infrastruktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas maka 

rumusan masalah yang akan diuji adalah sebagai berikut ini. 

1. Apakah struktur aset berpengaruh positif terhadap kebijakan hutang pada 

perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2021? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang pada 

perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2021? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kebijakan 

hutang pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2021? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kebijakan hutang 

pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2021? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut ini. 

1. Untuk menguji apakah struktur aset berpengaruh positif terhadap kebijakan 

hutang pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 

2021 

2. Untuk menguji apakah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

kebijakan hutang pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2021 

3. Untuk menguji apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap kebijakan hutang pada perusahaan sektor infrastruktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2021 
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4. Untuk menguji apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kebijakan hutang pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2021 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini diharapkan 

memberi manfaat sebagai berikut ini. 

1. Bagi Perusahaan Terkait  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan mengenai kebijakan hutang.  

2. Bagi Kreditur  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sebelum 

memberikan pinjaman kepada perusahaan.  

3. Bagi Calon Investor  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

mengambil keputusan untuk berinvestasi.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan referensi 

untuk penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang berkaitan dengan 

kebijakan hutang 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti mengenai pengaruh struktur aset, profitabilitas, kepemilikan 

institusional dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan hutang, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut ini. 

1. Struktur aset tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang pada perusahaan 

sektor infrastruktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2021. 

Hasil analisis dalam penelitian ini variabel struktur aset memiliki koefisien 

regresi sebesar -0,090 dan nilai signifikansi sebesar 0,848 lebih besar dari α 

= 0,05. Tidak adanya pengaruh struktur aset terhadap kebijakan hutang, hal 

ini menunjukkan masih rendahnya aset tetap dan total aset yang dimiliki 

perusahaan menjadi indikator tidak berpengaruhnya struktur aset terhadap 

kebijakan hutang. Dimana salah satu persyaratan mengajukan pinjaman 

hutang adalah adanya aset tetap yang dapat dijaminkan, karena investor 

akan selalu memberikan pinjaman apabila mempunyai jaminan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Susanti (2016) dan Mulyati (2016) yang menyatakan bahwa struktur aset 

tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang.  

2. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang pada 

perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021. Hasil analisis dalam penelitian ini variabel profitabilitas 
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memiliki koefisien regresi sebesar -7,187 dan nilai signifikansi sebesar 

0,036 lebih kecil dari α = 0,05. Koefisien regresi profitabilitas menunjukan 

nilai negatif mengindikasikan bahwa semakin besar profit suatu perusahaan, 

maka kebijakan utangnya akan semakin kecil. Variabel profitabilitas dengan 

arah negatif ini dikarenakan perusahaan ingin mengembangkan 

perusahaannya dengan potensi profit yang tinggi tapi menghindari atau 

menurunkan resiko hutang dengan menurunkan pendanaan dari hutang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Aminah dan Wuryani (2021) dan Tarigan et.al (2022) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kebijakan 

hutang.  

3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang 

pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021. Hasil analisis dalam penelitian ini variabel 

kepemilikan institusional memiliki koefisien regresi sebesar 0,128 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,862 lebih besar dari α = 0,05. Hasil penelitian variabel 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang, ini 

dikarenakan besarnya tinggi rendah nilai saham yang dimiliki oleh pihak 

institusional tidak menyababkan usaha pengawasan yang lebih efektif. 

Sebagian investor tidak terlalu peduli dengan penggunaan utang sebagai 

sumber dana perusahaan. Investor lebih memperhatikan hasil akhir yaitu 

perusahaan memiliki kinerja yang bagus yang dilihat dari perolehan laba 

yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
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dilakukan oleh Susanto (2011), Ahyuni et.al (2018), Amalia (2020) serta 

Adnin dan Triyonowati (2021) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kebijakan hutang pada 

sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021. Hasil 

analisis dalam penelitian ini variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,378 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α 

= 0,05. Koefisien regresi ukuran perusahaan menunjukan nilai positif 

mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki skala ukuran 

perusahaan besar yang digambarkan dengan aktiva tinggi akan cenderung 

menggunakan hutang yang banyak dan kreditur lebih mudah memberi dana 

karena adanya aset yang dapat digunakan sebagai jaminan. Hasil penelitian 

ini pada variabel ukuran perusahaan mengindikasikan hasil positif yang 

berarti perusahaan yang memiliki ukuran besar menunjukkan perusahaan 

dapat memperoleh pinjaman dengan mudah karena perusahaan besar 

memiliki nilai aset yang besar pula yang dapat dijadikan jaminan supaya 

tingkat kepercayaan bank atau kreditur baik terhadap perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Syadeli (2013), Lestari (2014), Wedayanti et.al (2018) serta Nurjannah dan 

Purnama (2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kebijakan hutang. 

 

 



58 
 
 
 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut 

1. Bagi perusahaan terkait 

Sebelum melakukan pengambilan keputusan kebijakan hutang, 

perusahaan hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kebijakan hutang seperti profitabilitas dan ukuran perusahaan yang 

terbukti berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 

2. Bagi kreditur 

Kreditur yang akan meminjamkan dananya kepada perusahaan, 

terutama sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021, sebaiknya memperhatikan variabel profitabilitas dan ukuran 

perusahaan. Ketika profitabilitas tersebut rendah maka perusahaan akan 

lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan kebijakan hutang. 

Sedangkan ketika ukuran perusahaan tinggi maka perusahaan juga akan 

mempengaruhi besarnya kebijakan hutang.  

3. Bagi calon investor 

Calon investor yang akan menginvestasikan dananya ke perusahaan 

terutama perusahaan sektor infrastruktur hendaknya memperhatikan 

variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan yang terbukti berpengaruh 

terhadap kebijakan hutang. Calon investor perlu memperhatikan kebijakan 

hutang karena ketika kebijakan hutang rendah maka ada kemungkinan 
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perusahaan tersebut menggunakan pengguna dana yang bersumber dari 

dana internal yang berasal dari laba ditahan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini terbatas hanya menggunakan empat variabel 

independen yaitu struktur aset, profitabilitas, kepemilikan institusional dan 

ukuran perusahaan karena itu peneliti selanjutnya hendaknya 

menambahkan variabel lain. Hal ini didukung dengan hasil uji koefisien 

determinasi sebesar 45,4%, ini berarti masih ada peluang sebesar 54,6% 

dipengaruhi variabel lain. 
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